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Abstrak

Al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad

melalui malaikat Jibril, barang siapa yang membacanya termasuk ibadah, yang

diawali dengan surat al-Fatihah dan diakhiri surat an-Nas. Dan dalam memahami

nakna al-Quran Manusia membutuhkan tafsir yang sesuai dengan zaman dan

tempatnya.

Secara global tafsir dibagi menjadi dua: tafsir bil-Ma’syur dan bil-al ra’yi. Dan

dari segi metode tafsir dibagi menjadi empat: tafsir tahliliy, tafsir ijmali, tafsir

muqoran dan tafsir maudhu’i. Sedangkan dari segi mazhab dibagi menjadi tafsir

mu’tazilah, tafsir ahlus sunnah dan tafsir syi’ah.

Thabathaba’i adalah salah satu ahli tafsir dari kalangan syiah dengan karya nya

magnum opus nya tafsir al-mizan. Disamping itu thabathaba’i memiliki kitab lain

yang diberi nama al-Bayan fi al-Muwafaqoh baina al-Hadist wa al-Qur’an, akan

tetapi kitab ini asing bagi masyarakat pada umum nya dan sangat sedikit yang

mengetahuinya.

Adapun tafsir al-Bayan fil al-muwafaqoh baina al-Hadist wa al-Qur’an buah

karya thabathaba’i adalah karya tafsir yang di susun sebelum al-Mizan. Dan dalam

tafsir al-bayan pengarang tidak menyempurnakan tafsirnya hingga 30 juz, akan tetapi

hanya sampai pertengahan surat yusuf ayat 57. Dari segi ketebalan tafsir al-Bayan

terdiri atas 6 jilid. Apabila kita melihat dari segi metodelogi penafsiran tafsir al-

Bayan disuguhkan secara tahliliy. Dan dari segi rujukan nya tafsir al-Bayan di

golongkan dalam tafsir bil al-Ma’syur, hal ini dikarenakan thabathaba’i menafsirkan

ayat dengan ayat atau ayat dengan riwayat. Adapun riwayat yang diambil oleh

pengarang dalam tafsirnya adalah riwayat khusus dari para maksumin ulama syi’ah

saja.
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